
LAPORAN PENELITIAN 

TINGKAT PENGUASAAN KETERAMPILAN DASAR 
MENGAJAR MAHASIS WA PPL UNIVERSITAS NEGERI 

PADANG MENURUT PENILAIAN GURU PAMONG DALAM 
MELAKSANAKAN PROSES BELAJAR MENGAJAR DI KELAS 

j i f f - .  

Oleh , . .. I.:,? : 

I . . - ' ' ;  
I .  . - - -_._ ____ ++ 

Drs. Rarnli bakar, M.Pd , . ; : . ! i 
. . .  ,. . --- -. - -- - -_ ___- 
i.. -- .-.--.. 1, 

Penelitian ini dibiayai oleh 

Proyek SP4 Universitas Negeri Padang tahun 2005 

JLJRUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI PADANG 



ABSTRAK 

Ramli Bakar: TTNGKAT PENGUASAAN KETERAMPILAN DASAR 
MENGAJAR MAHASISWA PPL UNIVERSITAS NEGERI 
PADANG MENURUT PENLLAIAN GURU PAMONG 
DALAM MELAKSANAKAN PROSES BELAJAR 
MENGAJAR DI KELAS 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Kependikan adalah suatu kegiatan 
akademik yang bersifat intra kurikuler yang mencakup latihan mengajar dan tugas-tugas 
kependidikan lainnya secara terbimbing, terarah dan terpadu untuk memenuhi 
persyaratan pembentukan tenaga profesional dalam bidang pendidikan. 

Penelitian ini membahas tentang penguasaan keterampilan dasar mengajar (KDM) 
oleh mahasiswa PPL Universitas Negeri Padang yang sedang melaksanakan PPL pada 
semester Juli-Desember 2005. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti PPL semester Juli - 
Desember 2005 di Kota Padang, Program S1 yang sebanyak 230 orang. Sampel diambil 
30 % dari jumlah populasi sebanyak 73 orang. Sedangkan responden diambil dengan 
mempertimbangkan ketenvakilan dari karakteristik jurusan, fakultas, sekolah latihan, dan 
dosen pembimbing. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket yang 
berisi kan 8 keterampilan dasar mengajar yang telah tercantum dalam buku penilaian, dan 
analisis data dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai penguasaan yang diberikan 
guru pamong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) penguasaan kompetensi keterampilan 
dasar mengajar mahasiswa pada tingkat sedang sebanyak 17 %, pada tingkat baik 
sebanyak 62 % dan pada tingkat sangat baik 20 % (b) dari 8 keterampilan dasar yang 
dilatihkan oleh guru pamong, penguasaan kompetensi yang paling baik oleh mahasiswa 
yaitu keterampilan menjelaskan, dan penguasaan yang paling lemah yaitu keterampilan 
memberikan variasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. L2far Rue!akang Masafah 

Salah satu tagas utama Universitas Negeri Padang ('Ar?) adalah rnenghasilkan 

teiiaga gum. Guri; sebagai tenaga profesional ixemerlukan latihan profesional di 

tempat yang mirip dengan tempat yang kelak dia ditugaskan. Pengalaman latihan ini 

perlu dialami oleh semua mahasiswa caloii guru. Latihan keprofesionalan itu disebut 

dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

PPL adalah suatu kegiatan akademik yang bersifat intra k-drikuler yang 

mencakup latihan mengajar dan tugas-tugas kependidikan lainnya secara terbimbing, 

terarah dan terpadu untuk memenuhi prsyaratan pembentukan tenaga profesional 

dalam bidang pendidikan. Pengalaman lapangan diperoleh melalui pengenalan 

lapangan, pem bentukan keterampilan-keteram pilan mengajar secara terbatas (micro 

teachiung) dan mengajar yang sesungguhnya (real teaching) dalam pembentukan 

profesi kependidikan. Kegiatan PPL ini dimulai dari crientasi pengena!an sekola!! 

latihan, menqnasun persiapan, melakukan Iatihan praktek mengajar (teaching) yang 

terdiri dari latihan mngajar terbimbing, latiha:: mefigajar mandiri &r, kegatan 

persekolahan diluar mengzjar atau non teaching (UPPL, 2004). Disamping itu PPL 

merupakan ajang pelatihan untuk rnernjxrsiapkan berbagzi pengetdxmn, sikap dan 

keterampilan dalarn rangka pembentukan guru yang profesional (Depdikbud, 1977). 

PPL bertujuan untuk membekali calon guru dengan keterampilan profesioml sebagai 

tenaga kependidikan, melatih mahasiswa calon guru agar memiliki keterampilan 

memijeizgzkan kinerja dajan situasi nyata, baik dalam kegstan mengzjar iiiapun 

&.. ~ ~ ~ ~ s - t r r g a s  ,.- guru lainnya (Depdikbud, 1977) yang dapat dirinci sebagai beflkut: 

1 .  Mengena! secara cermat Iingkungan fisik, administrasi, akademik, dm s~s ia!  

psikologis sekolah tempat pelatihan prajabatan berlangsung 

2. Meiigtiasai berbagai keteismpilan dasar rnengajar 



3. Menerapkzr. berbagai keterampilan professional, secara utuh dan terpadu dalam 

sikzsi nyata 

4. Mampu me~gembangkan aspek pribadi 

5. Menarik kesimplan ni!zi educatif dari penghayata dzn penga!zma~zya se1arr.a 

pelatihan melahi refleksi, dan menuangkan hzsil refleksi itu dalam bentuk 

laporan 

Gun; ada!ah merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

untuk melaksanakannya. Sebagai profesi, pekerjmn gur; tidak bisa dilakukzr, oleh 

sembarang orang, seka!ipun ia pandai berbicara dan menarik perhatian dan 

sebagainya. U ~ t u k  rnenjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi nenajdi 

guru ymg profesional, haruslah menguasai betul seluk beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahwin yang dipelajari dzn dikuzsai melalui 

masa pendidikan atau pra-jabatan keguruan. 

Pekerjaan mengajw ;r&!ah t.;gas utarna seorang gin;. Mengaja: merupaknn 

suah perbuatan yang kompleks, yang menuntut penguasaan berbagai pengetahuan 

dan keterampilan, disamping penghayatan terhadap sikzp, nilai, norma dan wawasan 

yang relevan dengan tugas guru (Depdikbud, 1997). Oleh karena itu mengajar jnuh 
. . lebih kompleks dzri pada sekeda: memben :nfa=zsi atz:: trmsfer i!mu, sebab 

didalamnya terlibat berbagai keterampilan yang secara simujtan, utuh dan terintegrasi 

satu dengan yang lainnya dan muncul ketika .pelaksanaan mengajar dilakukan. 

Dengan Oemikian, mengajar pang benar hanpa dapat dikukan oleh orang-orang yang 

terlatih dan mneiiguasai keterampilan dasar mengsjar. Tengetzhun dan keterampilan 

dasar mengajar itil sendiri sangat has, bervanasi, beraneka ragam dan kornpleks, 
kareDa it3 1 +O---iIn- l i e r ~ ~ a ~ ~ ~ p l ~ a ~ l  &SZT meiigijar ini h2i-s dilatihkan, dicobakan dan 

Cilaksanakan pada kondisi nyata di sckolah. 

Pembentukan keterampilan rnengajar yang kompleks tersebut sebaiknys 

dilakukan secara bertahap. Pentahapan ini benclak dari asumsi yang dikemukakan 

oleh para ahli yang mengatakan bahwa " keterampilan-keterampilan mengajar yang 



kompelks itu dapat dipilah menjadi unsur-unsur keterampilan yang lebih kecil, yang 

masing-masing bapat dilatihkan secara jauh !ebih efesien dzn efektif, apbi la  

di!atiL!an seczra glcbal (Bolla, 1985 1. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi inti pernasalahan 

penelitian ini adalah "sejauh mana upaya mahasiswa meningkatkr;n ketercmpilan 

dasar mengajar dibawah bimbingzn guru pamong selama PPL berlangsung". Secara 
. . 

lln,.l , d a p t  birumuskan bekrapa m=salah penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar keterarnpilan bertanya (question skills) yang dilatihkan selama 

PPL berlangsung. 

2. Seberapa besar keterampilan memberi penguatan (reinforcement skil1s)yang 

dilatihkzn selzmz PPL berlm.gs~~g. 

3. Seberapa besar keter~mpilan mengadakan variasi (variation skills) yang 

dilatihkan selama PPL berlangsung. 

4. Seberapa besar ketcrampilan menjelaskan (cxplaning skill) yang dilatihkan 

selaiiia PFL bzilaiigs~ng.. 

5 .  Seberapa besar keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set. inducation 

and closure ski!!s) yang dilatihkan selama PPL berlangsung. 

5. Seberapa besar keterampilan membimbing kelompok diskusi kecil yang 

di!cf,',ikian selama PPL berlangsung. 

7. Seberapa besar keterampila:: mengelola kelas yang dilatihkan selama PPL 

berlangsung. 

8. Seberapa besar keterampilan mengajar kelompok keci! da:: perorangan yang 
. . 

d11at:Ekan se!ama PPL berlangsung. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan mahasiswa PPL 

UhTP dalam mengambangkan sejurnlah keterampilan dasar mengajar yang digunakan 

Oalarii iiieiigelola proses belajar mengajar yang dapat meiidorong dan merangsang 

siswa belajar di kelas. 



D. Manfaat Penelitian 

Manfazt pne!itizn ini zdalah memberikan bahan masukan kepada mahasiswa 

UNP program studi kependidikan, guru pzmong, dosen pembimbing dan pengelola 

PPL dalarn upzya meningkatkan mutu lulusan. 



Keterampilan Dasar Mengajar 

Istilzh keterampilan dasar mengajar di sini dimhksudkan sebagl  sejurnlah 

keterampilan minimal yang hams dimiliki guru untuk mengelola kegiatan belajar 

rnengajar di kelas. Keterzmpilan dasar mengajar ini meliputi; (1) pengpnaan metode, 

media dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pengajaran, (2) berkommikasi 

dengan siswa, (2) mendemonstrasikan khsanah metode meiigijar, (4) mcndorong dan 

menggalakkan keterampilan siswa dalam pengajaran, (5) mendemonstrasikan penguasaan 

materi pelajaan dan relevansinya, (6) mzng~rgansiaikan waLm, ruang, bahan dan 

perlengkapan pengajaran, dan (7) melakssnakan evaluasi keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Selanjutnya Hasibuan & Moedjiono ( !985) ,  a& delapan 

keterampilan dasar yang perlu dikuasai guru, yaitu (1) keterampilan bertanya (Question 

Skills), (2) keterampilan memkri pengutbn, (3).keterampilan mengadakan variasi, (4) 

keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, ( 6 )  

keterampiran mengelola kelas, (6)  keterampirm membimbing diskusi kelompok kecil, 

dan (7) keterampiran mengajar kelompok kecil 

Kegkitax belajar mengajar sebagzi salah satu aspek penting dalam sistem 

pendidikan yang berlangsung di sekolah diharapkan dapat memainkan peranannya dalam 

pengembangan dan peningkatan keterampilan individu, baik keterampilan kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Di dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi edukatif 

antara pengajar dengan pelajar. Dan interaksi inilah proses trrinsmisi Can transfomasi 

sejumlah materi kurikulum itu terjadi. Konsekuensinya, maka kegiatan belajar mcngajar 

hendaknya diarahkan dan dilaksanakkan pada upaya memberi kesempatan seluas-lusnya 

kepada peserta didik untuk mengaktualkan segenap potensinya sehingga menjadi 

keterampilan nyata sesuai dengan tujuan peiididiksii di sekolah . Szmiaivan (1991) 

mengatakan bahwa kualitas pengajaran yang terjadi di kelas akan menenkkan kua1i';ls 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, untuk mencapai kualitas pendidikan sesuai 

dengan yang diharapkan maka kualitas kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas 

perlu dibenahi dan ditingkathn !ebih dahulu. 



1. Keterampilan Bertanya (Question Skills) 

Ber'tnya da!am kehidupan sehari-hzri berbedz dengar, ber'anya di dalam kelas 

(interaksi belajar mengajar). Bertanya dalam kehidupan sehari-hari senderung untuk 

kepentingan penanyz, sedangkan bertanp dalam ke!as cenderung untuk kepentingan 

yang ditanya, dalam ha1 ini siswa (Hasibuan, 1988). Dengan demikian dapat 

dikak'kan bahwa bertanya dalam proses belajar mengajar nei-ipkan sajah satu usaha 

untuk membelajarkan siswa, dalam arti melibatkan siswa secara a h i f  dalam proses 

belajar tersebut. Ber'tznya merupakan bagian yang integral dari suatu proses 

pembelajaran. Bahkan "mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar dengan 

baik",. Hal ini disebabkan karena pr'tzjlaiii yang diajukaii o!zh ginr dengan baik 

akan dapat merangsang keterampilan berpikir siswa, serta membantu siswa dalam 

belajar. 

Keterampilan bertanya dibedakan atas keterampi!an bertanya dasar dan 

keterampilan bertanya lanjut (Abimanju, 1985). Keterampi!~:: beitazya dasar perlu 

diterapkan da!am mengajukan segala jenis pertanyaan, sedangkan keterampilan 

bertanya lanjut n e m p a k a ~  !a~jutan dari keterampilan bertanya dasar, yang 

difokuskm untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa, memperbesar 

partisip=: dan ~ e n d c r ~ n g  siswa agar dapat beri~isiatif sendiri. 

Sejanjutnya Abimanju (1985) me~jelaskan ada beberapa alasan mengapa 

keterampilan bertanya sangat penting untuk dirr?i!l5 e!eh seorzng guru atau calon 

guru: 

> Telah Serakamya kebiasaiin ineiigajar dengaii iiieilggiiiiakan metode ceramah, 

yang ccndering menempatkan guru sebagai sumber informasi dan siswa 

sebagai penenma infomasi 

'i Kondisi budaya keluarga dan masyarakat tidak kondisif dalarn rnendorong 

anak iinhk mengeliiarkan piidapat. 

Siswa perlu lebih diberdayakan dalam proses pembelajaran. 

P Pertanyaan yang ctiajukan guru sering ditafsirkan siswa sebagai "menguji" 



2. Keterampilan Rqemberi penguatan 

Penguatan (reinforcement) adalah segz!z bent& respon, baik bersifat verbal 

maupun non-verbal, yang diberikan gum terhadzp suatu tidakan yang dilalkukan siswa 

(Joni & Wardoni, 1984). Kegiatar, ini m e ~ ~ p k a n  bagan dari usaha guru 

mempengarulli tingkah laku siswa yang bertujuan untuk nemberikan informzsi 

ataupun balikan kepada siswa atas apz yang sudsh dilak-iikaiiya. 

Penggunaan penguatan yang tepat oleh guru dalain proses pembelajaran dapat 

menimbulkan pengaruh berupa perubahan sikap sis.va kca rah yang lebih positif. 

Pafiisifasi mereka dalam proses pembelajaran akan meningkat, dan pada akhirnya 

prestasi belajar mereka juga diharapkan akan lebih tinggi. 

3. Keterampilan Mengadskan Variasi 

Sarna halnya dengan i!.;strasi yang dikem~kakan p d a  r=m! makalah ini, 

sering ditemukan kondisi dalam proses pembelajaran dimana siswa duduk dengan 

tenang mendengar dan melihat s r n  xengzjar sse!arna berjam-jam sambil terkantuk- 

kantuk dan penuh kebosanan. Sementara, guru tetap tinggal di kursinya atau selalu 

berdiri di samping meja guru sambil berbicara dengan monoton, mulai dari masuk 

kelas sampai a h r  pelajaran. Berkaitan dengan ha1 ini, guru perlu memiliki 

keterampilan mengadakan vzriasi dzlam melaksarakan proses pembelajarar,. Vzriasi 

yang dimaksud dapat berupa variasi gaya mengajzr guru, variasi media dan bahan 

pengajaran, atau veriasi pola intreksi dalarn ke!zs (Kosasi, 1985). 

Keterampilan mengadakan variasi bertujuan untuk pernusatan perhatian 

dan pemberian motivasi, serta mengembangkan bakai ingin tahu dan menyelidiki. Di 

samping itu, variasi gaya mengajar guru dapat mcmberi kcsempatan kepada siswa 

untuk mendapatkan cara menerima pelajaran yang disciia~ginya. 

4. Keterampilan Menjelaskan 

I";lenjelaskan a&!ah kegratan penyajian informasi lisan yang diorganisir secara 

sistematik, yang bertujuan untuk rnenunjukkan hubungan (misalnya, antar sebab dan 

akibat, antara yang diketahui dengcrn yang belurn diketahui) (Kcsasi, ! 925). C)!eh 



karena sebagian besar proses pembelajaran berisi penyajian informasi, maka 

keterarnpilan menjelaskan sangat pentkg untuk dimiliki guru atau calon pn. 

Kosasi (1985) menyebutkan bzh;va pernberian penjelasan oleh guru bertujuan 

untuk: 

3 Mernbimbing siswa rnemahami jaivaban pertanyaan "mengapa" yang 

meieka ajukan ataupun yang dikernukakaii go. 

P~felibatkan siswa untuk berpikir dengan memecahkan masalah-masalah atau 

pertanyaan. 

3 Membantu siswa untuk menghayati dan mendapatkan proses penalaran dan 

penggr;naan buki dalam menyelesaikan suatu masalah. 

5. Xetermpilan membuka dan Menutup Pelajaran 

Membuka pelaja~iiii a h l a h  kegiaan yang dilakukan oleh guru untuk 

menciptakan sesuatu siap mental dan m,enimbulkan perhatian sisbva agar terpusat 

pada hal-ha! yang akan dipelajaii (Abirnanyt, 1985). Kegatan ini tidak saja 

dilakukzn di awal pelajaran, tetapi Juga pada awa! setiap penggal kegiatan selama 

proses pe~belajaran. Kegiatan membuka pelajaran &p? Oilakukzn defigz:: rnemkri 

acuan dan membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai siswa dengan 

bahan baru yang akan dipelajari. 

Menutuk pelajaran adalah kegiatan yang dilaku!!an guru untuk mengakhiri 

kegiatan inti pembelajarzn. Kegiatm ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian 

s i s w  dan tingkat keberhasilan giiru dslam proses pembelajarsn. Sentuk k~giiikii  

menutup pelajaran dapat berupa merangkum kembali atau menyurih siswa membuat 

ringkasan, atat  mengadakan evaluasi tentaiig mateii pclajaran yang baiu dibcrikan. 

Sama halnya dengan nernbuka pelajaran, kcgatan tnenutup pelajaran dilakukan tidal< 

hanya diakhir proses pemklajaran, tapi juga pada akhir setiap penggal kegiatan dari 

inti pelajaran yang diberikan. 



6. Keterampi!an Memimpin Diskusi Kelornpok Kecil 

Tujmn pembelajaran yang bersifat komprehezsif, adalah Fcjuan pmbe!lztjaran 

yang tidak hanya mexlentingkan pembentukan pengetahuan, tetapi juga sangat 

mementingkaz p m b e ~ ~ i k a n  k e t e r ~ ~ p i ! ~ ?  dan -rnbinmz I- sikap. Hz! ici rnenuntut 

strategi pembe!ajzraq yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara optimal ddam 

proses pembelajaran. Diskusi kelompk merupakan salah satu strategi yang 

memu~gkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah 

melalrri satii piGses yang meiiibeii kesempatan siswa untuk bernalar, berinteraksi, 

serta berlatih bersikap positif Kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas siswa, 

serta membina keterampilannya berkomunikasi. 

VFTardani (1985) mengemukakan bahwa diskusi kelompok adalah kegiatan yang 

hams ada dalam pembelajaran. Keterampilan Serdishsi %tau membimbing diskusi 

tidak dibawa sejak lahir. Artinja tidak setiap orang dengan sendirinya mampu 

membimbing diskusi ke!ompok. Oleh sebab itti keterampi!zn ini per!u dilatihkan 

7. Keterampilan Mengelolah Kelas 

Tugas utama guru &lam melaksaczkzn proses prnbe!z;a:an di kelas adalah 

menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal. Kondisi ini tercapai jika guru 

m z q u  mengatur dan mecgen&!ikan siswa &n sarana pembelajaran dalam suasana 

yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu guru perlu 

memi!ih keterampilan yang baik da!am mengelclah ke!as. 

Keterampilan mengelolah kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar j;aiig optimal, serta keterampilan untuk 

mengembaliksn kondisi pembelajaran ke kondisi optimal apabila terdapat gangguan 

dalam proses pernbelajaran (Bolla, 1985). Kegatan mengelolah kelas bertujuan untuk 

mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu terhadap tingkah 

lakunya, serta sadar untuk rnenge;;&"kn- 11 all u l l l l lya .  A;A-=sn I?i samping itu, kcgiaan iiii juga 
. . dimaksudkan untuk menimbulkan rasa berkewajiban untuk melibatkan d~r;  dalam 

tugas serta tingkah laku yang wajar, sesuai dengan aktivitas-aktivitas kelas. 



8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Proses pembe!a.aran di kelas pa& umumnya dilaksanakan dengan asumsi 

bahwa kondisi siswa homogen. Pada kenyataannya siswa memiliki minat, perhatian, 

sept gzya AAI czra bekerja yang berbe&-be*. Gulnd yzng baik p r l u  memahami 

kondisi ini. Untuk itu mereka dittmtut untdk memiliki keterampilan mengajar 

kelompok kecil clan perorangan. 

Proses pengajaran kelompok kecil dan perorangan ineinungkinkan guru 

memberikan peiliatian yang lebih besar teihadap siswa, sehingga terjadi hubungan 

yang lebih akab  antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa. Melalui pengajaran 

kelompk kecil dan perorangan sisvva &pat belajar sesuai dengan kecepatan, cara, 

keterampilan dan minat mereka masing-masing. Di samping itu, guru dapat 

membantu siswa sesuai dengan kebu:i;haiiiiya. 

Mencennati tiap keterampilan dasar mengajar di atas, kemudian 

membacdingkar~ya dengan ilastrasi dan gambaran untuk prosen; pembelajarm 

seperti dikemukakan pada bagian pendahuluan, terlihan bahkva kondisi factual sangat 
. . 

berbeda dengan kondisi ideal. Ketimpangan In: diduga bukan dise5abkan karma guru 

tidak mengetahui atau memiliki keterampilan dasar mengajar, tetapi lebih disebabkan 

oleh" cara pandang" guru yang kurang t e p t  mengenai bagsimana suatu proses 

pembelajaran sebaiknya berlangsung. Di samping itu "kepercayaan " guru terhadap 

~nt ingnya keterampilan dasar mengajar masih perlu dipertany~kzn. 

Sebagizn besar guru beranggapan bahwa siswa bahu akan memahami materi 

pelajaran setelah rnereka cLmenceramah" siswa, sehiiigga variasi gaya mengajar, atau 

variasi pola interaksi menjadi tidak penting bagi mereka. Sebagian guru lain 

berpandangan bahwa keterampilan dasar mengajar adalah suatu "lagu waj ib  yang 

pcrlu dipraktekkan di kelas, sehingga menjadi suatu rutinitas yang tidak bermakna. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITLAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada SLTP dan SLTA (SMA & SMK) di Kota 

Padang yang digunakan sebagai sekolah latihan bagi mahasiswa PPL UNP 
Semester Juli-Desember 2005. Penelitian dilakukan pada akhir Latihan 

Mengajar Terbimbing (LMT). 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yang akan diteliti, yaitu: keterampilan dasar mengajar mahasiswa 

PPL UNP dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 

melaksanakan PPL pada semesrter Juli-Desember 2005 pada SMP, SMA dan 

SMK di Kota Padang, sebanyak 230 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 30 % dari populasi yang secara 

acak berstrata, sebagaimana ditunjukkan pada table1 1 berikut ini. 

Tabel 1. Populasi dan sampel penelitian 

C. Metode Pengumpulan dan Analisa Data 

1. Pengumpulan Data 

No 

1 

Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan angket, yaitu berupa 

format keterampilan dasar mengajar (,8 keterampilan dasar mengajar) yang 

tercantum dalam buku penilaian PPL. 

Sekolah Kota 

2 1 

3 1 
73 

2 _ _ _ _ _ _  
6 8 

SMP Negeri 7, 12, 13, 15, 16, Padang I 26 dan SMP Pemb.UNP 

13 dan SMA Pemb. UNP 
3 SMK Negeri 1,2,3,5,6,7, 8 

Populasi 
(orang) 

Sampel 
(orang) 

68 

Padang 

2 1 

94 
Jumlah 230 



2. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

statistik deskriptif yaitu persentase (%). 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen Keterampilan dasar mengajar yang digunakan diambil dari buku 

penilaian PPL, yang disusun oleh Proyek Pengembangan Guru Sekolah 

Menengah Di j e n  Dikti Depdiknas ( 1997), validitasnya sudah dianggap sangat 

baik dan digunakan oleh sebahagian besar UPPL di Indonesia. 

Disamping itu, peneliti juga menggunakan beberapa daftar pertanyaan untuk 

mengungkapkan apakah setiap keterampilan dasar tersebut dilatihkan oleh guru 

pamong pada mahasiswa PPL. 



BAB IV 
BASIL PEWEL!TLAN DAN PEMBAEIASAN 

A. Hasi! Penelitian 

Ke?e:amplan Dasa: Mengzjar Mahasiswa ??L 

Berdasarkan data yang terkumpul berkenaan dengan keterampilan dasar 

mengajar mahasiswa PPL LrNP Semester Juli-Desember 2005 (lihat lampiran 2, 

tabel 2), diperleh hasil sebagai berikut: 

Tabe! 2. Persentase peroleh nilai Keterzl?lpilzn Dasar Mengajar mahasiswa PPL 

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh nilai keterampila:: dzsar mengzja: 

mahasiswa PPL sebagai berikut: nilai kurang tidak ada, nilai sedang sebanyak 17 

%, nilai baik 02 ?4 dan sangat baik 20 ?6, ini menunjukkan bzhwa, secara 

keseluruhan dapat dikatakan, bahwa ma!!asiswa PPL dalam melakukan latihar, 

ketermpilan d a a r  mengajar berada pada tingkat baik. 

Bertanya 

Memberi penguatan 

Mengadakan variasi 

Menj elaskan 

Membuka dan menutup pelajaran 

Mengelola kelas 

Membimbing diskusi kelompok 

kecil 

Mengajar kelom pok kecil 

Jumlah 

B 

(%) 

63,03 

63,63 

43,85 

60,29 

71,25 

53,44 

70,24 

71,25 

62,OO 

Bs I (%j 

21,91 

13,69 
, 

19,17 / 
27,39 

20,54 

26,02 

19,17 

12,32 

20,OO 

K S  

(%) 

- 

- 

- 

- 
- 

- 

- 

- 

(%) 

15,06 

23,28 

36,98 

12,32 

8,21 

20,54 

10,95 

16,43 

17,OO 



1. Keterampilan Bertanya 

Secara keseluruhan perolehan nilai keterampilan bertanya beradz .;adz 

tingkat baik, hasil penelitian menunjukkan 21,91 96 mahasiswa telah mencapai 

tingkat sangat baik, 63,03 baik dan 15,06 % mahasisma mencapai tingkat sedang. 

2. Keterampilan Memberi Penguatan 

Secara keseluruhan pciolehan nilai keteiampilan memberi penguatan 

berada pada tingkat baik, hasil penelitian menunjukkan hailya 13,69 % xahasiswa 

yang telah mencapai tingkat sangat baik, 63,63 baik dan 23,25 ?6 mahasiswa 

mencapai tingkat sedang. 

3. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Secara keseluruhan perolehan nilai keterampilan mengadakan variasi 

berada pa& tingkat baik, hasil penelitian menunjukkan 19,17 % mahasiswa telah 

mencapai tingkat sangat Saik, 43,85 baik, tetapi 30,98 ?6 mahasiswa mencapai 

tingkat sedang. 

4. Keterampilan Menjelaskan 

Secara keseluruhan perolehan nilai keterampilan menjelaskan berada pada 

tingkat baik, hasil peneli tian menunjukkan 27,39 % mahasiswa telah mencapai 

tingkat sangat baik, 60,79 baik dan 12,32 ?& mahasiswa mencapai tingkat sedang. 

5. Keterarnpilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Secara keseluruhan perolehan nilai keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran berada pada tingkat baik, hasil penelitian menunj ukkan 20,54 % 

mahasiswa telah mencapai tingkat sangai baik, 71,25 baik dan hanya 8,2: O/o 

mahasiswa mencapai tingkat sedang. 

6. Keterampilan Mengclola Kelas 

Secara keseluruhan pzrolehan nilai keterampilan mengelola kclas berada 

pada tingkat baik, hasil pcnelitian menunjukkan 20,54 % mahasiswa telah 

mencapai tingkat sangat baik, 53,44 Saik dan 25,02 O/6 mahasiswa rnencapai 

tingkat sedang. 

7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Secxa keselurihan perc!eh~n nilai keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil berada pada tingkat baik, hasil penelitian menunjukkan 19,17 94 



mahasiswa telah mencapai tingkat sangat baik, 70,24 baik dan !0,95 % 

mahasiswa rnencapai tingkat sedang. 

8. Keterampilan Mengaja: Ke!ompok Kecil 

Seczra keselur~har, perolehar! ni!ai ketermpilan mengajar k e l c ~ p o k  kecil 

berada pada tingkat baik, hasil penelitian menunjukkan hanya 12,32 % 

mahasiswa telah mencapai tingkat sangat baik, 7.1,25 baik sedangkan 16,43 % 

mahasiswa mencapai tingkat sedang. 

Secara kescluruhan ketcrampilan rnengzjar yang paling dikuasai oleh 

mahasiswa PPL adalah keterampilan menjclaskan (rata-rata 3,13 bcrada pada 

tingkat baik) dari nilai tertinggi 4 (sangat baik), s e h g k a n  keterampilan merigajar 

yang paling lemah penguasaannya adalah keterampilan mengadakan variasi (rata- 

rata nilai 2,82 belum mencapai tingkat baik) dari nilai tertinggi adalah 4 (sangat 

baik). Disamping itu sebahagian besar rnahasiswa 78,43 % telah mengadakan 

kontrak atau pe j anjian dengan gum pamong tentang keterampilan yang akan 

diamati, hanya 21,57 % yang tidak melakukan kontrak dengan guru pamong. 

Selanjutnya jumlah KDM yang dikontrak untuk diamati o!eh guru pamocg 

sebahagian besar 54,91 ?4 menyatakan satu atau dua keterampilan, tetapi 45,09 % 

menyatakan lebih dari dua KDM. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan temuan penelitian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa 

keterampilan dasar mengajar mahasiswa PPL di Kota Padang, pada priode latihan 

mengajar terbimbing berada pada tingkatbaik, meskipun demiluan 17 %masih 

berada pada tingkat sedang. Hal ini memberikan gambaran bahwa mahasiswa 

PPL priode Juli- Desember 2005 telah memi!iki tingkat keterampilan dasar 

mengajar baik dalam mengelola proses pembelajaran. Temuan di atas 

rnenunjukkan bahwa pembimbingan dari guru pamong pelaksanaan PPL telah 

berlangsung dengan bzik. 

Keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasisvva pada tingkat 

baik ini dapat diterima, karena mahasiswa sebelum diturunkan ke sekolah telah 

mendapatkan pembekalan, baik oleh jurusan melalui mata kuliah mikroteaching 

maupun oleh PPL. Hal ini merupakan salah satu temuan yang menarik untuk 



dijadikan bahan pertimbzngan dalam menentukan nrah peningkatar, !:ua!l;tzs 

pe!aksanzan PPL di lapangan, terutama menyangkut maalah keterampi!an dasa: 

mengajar dalam melalaksanakan proses pembelajaran di kelas. Aspek 

keterzmpilan dasar mengajar yang dimiliki mahasis:1:a PPL merupakan moda! 

utarna dalam menyelesaikan dan mensukseskan segenap tugas-tugasnya yang 

menjadi tanggung jawab seoraiig gum, bai k sebagai abdi negara, anggota 

masyarakat, maupun sebagai seorang guru secara individu, sebagaimana 

dikatakan Conny Semiawan (199 I), bahwa keterampilan professional diharapkai; 

akan terns menerus berkembang sejalan dengan semakin bcrtambahnya 

pengalaman praktis yang bersangkutan. Meskipun demikian tern-mn ini, tidak 

sejalan dengan pendapat Rochman Natawijaya (1992) yang menyatakan bahwa 

keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas, khususnya 

dalam upaya memandirikan siswa belajar di kelas tetap masih memprihatinkan. 

Bedasarkan temuan ini mestinya, pembimbingar, pe:!u dimzksimclkan, 

dan diikuti dengan sejumlah aspek yang berkaitan dengan prrofesi seorang guru, 

sehingga para mahasiswa PPL dapat melaksanakan tugas yang menjadi 

kewzjibannya, sesuai dengzn harapan rnasyarakat dan pemerintah. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan h a i l  penelitian dan pembahasan dapa? diambi! kesimpulnn sebagai 

berikut: 

1. Secara keseluruhan keterampilan dasar mengajar mahasiswa PPL Priode Juli- 

Desember 2005 dalam melaksankan PPL di sekolah latihan, selama masa latihan 

mengajar terbimbing berada dalam tingkat sedang 17 % , baik 62d % dan sangat 

baik sebesar 20 %. 

2. Secara keseluruhan keterampilan mengajar yang paling dikuasai oleh mahasiswa 

PPL adalah keterampilan menjelaskan, sedangkan keterampilan inengajar yang 

paling lemah penguasaannya adalah keterampilan mengadakan variasi. 

3. Sebahagian besar mahasiswa 75,43 % telah mengadakan kontrak dengan guru 

pamong tentang keterampilan yang akan diamati, hanya 2 1,57 0/6 yang bclum 

melslkukan kontrak dengan guru pamong. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas diajukan saran sebagai berikut: 

1. Perlu ditingkatkan pembekala:: sebelum mahasiswa diturunkan kesekolah latihan, 

baik oleh UPPP maupun Jurusan masing-inasing. 

2. Adanya keterampilan dasar meng2.a: yang baik, dapat dijadikan sebagai modal 

dalarn me!aksanakan dan mensukseskan setiap tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya sebagai seorang calon guru yang professional. 

3. Dengan adanya keterampilan dasar mengajar fang baik dalam upaya 

memandirikan siswa belajar di kelas, hendaknya diikrrti dengan meningkaikan 

kegiatan lain yang dituntut dan merupakan persyaratan Sagi guru sebagai jabatan 

professional. 
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Lampiran 1 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

UPT PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN 
J1. Cendrawasih Gg. Gurami Kampus UNP Air Tawar Padang 25 13 1 

Telp. (075 1)55037 

Nomor : !J4!!PP!2005 
Lamp. : - 
Hal : Pelaksanaan PPL 

Padang, 19 September 2005 

Kepada : Yth. Saudara Gun1 Pamong 
di 
Sekolah Latihan 

Assalamu'alaikum Wr. jib 

Semoga Saudara dalam keadaan sehat dan sukses melaksanakan tilgas, amiin ! 

Untuk meningkatkan kualitas pe!&sanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

mahasiswa UhrP di masa dating maka karni pihak pe~gelola PPL UNP perlu 

melalcl~kan evaluasi terhadap pelaksanaan PPL yang sedang berlangsung saat ini. 

Guna kepentingan ha1 tersebut, kami mohon bantuan Saudara un:uk mengisi 

instrumen yang dilarnpirkan. Informasi yang Saudara benkan sangat bermanfaat 

untuk merencanakan perbaikan pelaksanaan PPL mahasiswa UNP selanjutnya. 

Atas bantuan dan kerjasama Saudara, karni ucapkan terirna kasih. 

Kepala, 
dto 

Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 
NIP. 130 905 392 



Lampiran 1 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR (KDM) 
W A S I S W A  PPL UNP 

Nama Sekolah Latihan:. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 

Petunjuk: 
P Diisi oleh Guru Pamong 
3 Berilah tanda silang (X) pada hun~f didepan aiternative jawabab yang disediakan, sesuai 

dengan keadaan yang saudara alarni ! 
3 Pengamatan yang Saudara lakukan selama Latihan Mengajar Terbimbing (LMT) 

1. Apakah mahasiswa yang BapaWkuk bimbing mengadakan perjanjian atau kontrak untuk 
setiap kali pengamatan KDM 

a. Ya b. Tidak 

2. Jika pertanyaan no 1 dijawab (ya), berapa KDM yang dikontrak ole11 ~nal~asis\va untuk 
BapaWlbuk amati umtuk satu kali pertemuadpengamatan ? 

a. I (satu) ketemmpllzn 
b. 2 (dua) keterampilan 
c. 3 (tiga) keterampilan 

3. Untuk satu kali pengarnatan berapa keterampilan yang BapaWIbuk amati 1 

a. I (satu) keterampilan 
b. 2 (dua) keterampilan 
c. 3 (tiga) keterampilan 

4. Apakah keterampilan bertanya Saudara alnati 1 

b. Tidak a. Ya 

5. Apakah keterarnpilan inemberi penguatan BapaWIbuk amati ? 

6. Apakah keterampilan rnengadakan variasi BapaWIbuk amati ? 

a. Ya b. Tidak 

7. Apakah keterampilan menjeiaskan BapaMbuk amati 7 

a. Ya b. Tidak 



8. Apakah keterampilan inembuka dan menutup pelajaran Bapa!dID:lk arnati ? 

a. Ya b. Tidak 

9. Apakah keteralnpilan mengelola kelas Bapak/Ibuk amati 7 

a. Ya b. Tidak 

10. Apakah keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil BapaldIbul< amnti ? 

a. Ya b. Tidak 

11. Apakah keterampilan mengajar kelompok kecil BapaMbuk amati ? 

a. Ya b. Tidak 

1 Bagaimana penilaian Saudara terhadap Keterampilan Dasar Mengajar (KDM) yang 
I dilaksanakan oleh mahasiswa PPL selama Latihan Mengajar Terbimbing (LMT) 

Keterangan: 
I K= Kurang ( I  ) 

S = Sedang (2) 
B = Baik (3) 
BS= Baik sekali (4) 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

- 

ETERAMPILAN 

Bertanya 
Memberi Penguatan 
Mengadakan variasi 
Menjelaskan 
Membuka dan Menutup pelajaran 
Mengelola kelas 

7 7 --- nc 1 c W V G A N  

--- 

NiLAi 
K B S BS 

I 



Tabel 3. Data Penelitian 




